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ABSTRAKSI 

Pabrik pemintalan benang sutera twist dengan kapasitas produksi 11 
ton/tahun menghasilkan benang sutera twist tinggi. Sebagai bahan baku, 
kokon yang dibutuhkan 12.311 kg/bulan. 

Tahapan proses pembuatan benang sutera ini terdiri dari proses 
pengeringan kokon, pemasakan kokon, reeling, re-reeling, doubling, twisting, 
steaming dan packing. Sedangkan kokon dihasilkan dari budidaya perusahaan 

sendiri. 
Bentuk perusahaan Perseroan Terbatas (PT), dipimpin oleh seorang 

direktur dan pemegang saham diwakili oleh dewan komisaris. Pabrik ini 
direncanakan didirikan di Jalan Turi Km 8, Jogjakarta. Luas lahan 13.970 m

2
. 

Jumlah karyawan 240 orang, dengan jam kerja efektif 2 shift/hari, masing­
masing shift 8 jam. 

Pra rancang pabrik ini membutuhkan modal tetap sebesar Rp. 
6.927.054.166,- dan modal kerja/tahun Rp.4.232.2.397,-. Harga jual 
benang/kg adalah Rp. 95.669,-, dengan keuntungan 40 % maka didapat 
keuntungan/tahun Rp. 1.656.110.816,-.Pabrik mencapai Break Even Point 
(BEP) pada prosentase 55,70 % dan Shut Down Point (SDP) pada prosentase 
20,55 %. Setelah pajak didapatkan Pay Out Time (POT) tercapai setelah 3 
tahun 9 bulan 18 hari dengan Return Of Investment (ROI) 23,91 %. 
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